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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang pelaksanaan 

pelatihan keterampilan fungsional yang ditinjau dari aspek perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pada remaja putus sekolah di UPTD Panti Sosial 

Rehabilitasi Anak Membutuhkan Perlindungan Khusus Indralaya. Jenis 

penelitiann ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data 

menggunakan angket, observasi dan dokumentasi. Populasi berjumlah 25 orang 

dan sampel seluruh populasi diambil menjadi objek penelitian. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pelaksanaan pelatihan keterampilan fungsional dilihat dari sub 

indikator pertama perencanaan pelatihan keterampilan tata rias didapatkan hasil 

persentase rata-rata jumlah keseluruhan dari tata rias 88% dengan keterangan 

sangat baik, menjahit 83% dengan keterangan sangat baik dan otomotif 83% 

dengan keterangan sangat baik. Dilihat dari indikator pelaksanaan diperoleh hasil 

data persentase rata-rata jumlah keseluruhan dari tata rias 70% dengan keterangan 

baik, menjahit 66% dengan keterangan baik dan otomotif 66% dengan keterangan 

baik. Indikator evaluasi diperoleh hasil data keseluruhan dari lapangan tersebut 

dengan persentase rata-rata jumlah keseluruhan dari tata rias yaitu 90% dengan 

keterangan sangat baik, menjahit dengan persentase 89% dengan keterangan 

sangat baik dan otomotif memperoleh persentase 93% dengan keterangan sangat 

baik. Dilihat persentase pelaksanaan pelatihan keterampilan fungsional pada 

remaja putus sekolah dari pelatihan tata rias, menjahit dan otomotif dengan 

kategori sangat baik dan baik. Berdasarkan hal tersebut dari segi perencanaan 

pelaksanaan dan evaluasi memiliki kemiripan yang bertujuan sama-sama 

menciptakan keterampilan fungsional kepada peserta agar pelatihan ini berguna 

bagi mereka kedepannya dan membawa fungsi serta manfaat bagi orang-orang 

sekitar. 

   

Kata kunci: Pelaksanaan, Pelatihan, Keterampilan Fungsional 
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ABSTRACT 

 

This research aims to provide an overview of the implementation of functional 

skills training in terms of planning, implementation and evaluation aspects for 

out-of-school teenagers at the UPTD Social Home for Rehabilitation of Children 

Needing Special Protection Indralaya. This type of research is descriptive 

quantitative with data collection using questionnaires, observation and 

documentation. The population was 25 people and a sample of the entire 

population was taken as the research object. The results of the research show that 

the implementation of functional skills training seen from the first sub-indicator of 

planning for cosmetology skills training shows that the average percentage of the 

total number of cosmetologists is 88% with a very good description, sewing 83% 

with a very good description and automotive 83% with a very good description 

Good. Judging from the implementation indicators, the average percentage data 

results show that the total number of make-up is 70% with good information, 

sewing 66% with good information and automotive 66% with good information. 

Evaluation indicators obtained from the overall data from the field with an 

average percentage of the total number of make-up, namely 90% with very good 

information, sewing with a percentage of 89% with very good information and 

automotive getting a percentage of 93% with very good information. It can be 

seen that the percentage of implementation of functional skills training among 

out-of-school teenagers from cosmetology, sewing and automotive training is in 

the very good and good categories. Based on this, in terms of planning, 

implementation and evaluation are similar in that they both aim to create 

functional skills for participants so that this training is useful for them in the 

future and brings functions and benefits to the people around them. 

 

Keywords: Implementation, Training, Functional Skills 

 
 

 



Universitas Sriwijaya 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan adalah proses berkembangnya cara berpikir, sikap, 

kepribadian, bahasa, kehidupan bermasyarakat, dan semua itu ditentukan oleh 

pendidikan, sehingga seseorang memerlukan pendidikan sepanjang hidupnya. 

Pendidikan adalah upaya sadar untuk mewujudkan pendidikan yang kreatif, 

inovatif, mandiri dan bertanggung jawab, yang saling melengkapi dan 

memperkaya peserta didik, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Pendidikan merupakan versi evolusi dari sistem 

pendidikan nasional yang mencakup pendekatan pedagogi. 

Alasan utamanya adalah orang tua yang sudah tamat SMA menjadi alasan 

utama tidak mendorong anaknya untuk tetap bersekolah sehingga menyebabkan 

terhentinya kegiatan belajar anak, sebagian besar orang tua menginginkan 

anaknya dapat membantu mereka secara finansial sebagai keluarga karena adanya 

kebutuhan finansial. Oleh karena itu, anak-anak harus bersekolah selama 9 tahun, 

namun banyak juga yang harus bekerja membantu orang tuanya menghidupi diri 

dan kebutuhannya, hingga melupakan akademiknya. Berdampak kepada 

lingkungan sekitar sehingga buruk pada anak-anak yang tidak lagi melanjutkan 

pendidikan. 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 mengatur bahwa 

pendidikan nonformal adalah pendidikan yang diselenggarakan sebagai 

pelengkap pendidikan formal dan mempunyai fungsi melengkapi, menggantikan 

atau melengkapi pendidikan formal. Menurut Coombs dan Manzoor dalam 

(Ramadhan dkk, 2022), pendidikan informal adalah suatu kegiatan terorganisir 

yang dilaksanakan di luar sistem formal, baik secara perseorangan maupun 

sebagai bagian dari kegiatan yang lebih luas, yang membekali peserta didik 

dengan tujuan dan kemampuan tertentu  untuk mencapai tujuan hal ini ditujukan 

untuk pembelajaran. Lembaga-lembaga tersebut antara lain Lembaga Kurikulum 

dan Pelatihan (LKP), Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), dan Majlis  

Taklin. Kebanyakan remaja putus sekolah tidak memiliki keterampilan yang 
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memadai untuk bertahan hidup di dunia kerja, dan meskipun mereka memiliki 

keterampilan, penting bagi remaja putus sekolah untuk memiliki keterampilan 

tersebut agar mereka tidak berisiko terjerumus ke dalam dunia kerja. Masalah 

lingkungan yang salah dan kenakalan remaja, menyebabkan meningkatnya 

angka kejahatan. Generasi muda yang putus sekolah merupakan aset bangsa, 

sehingga perlu didorong untuk mandiri salah satu cara untuk meningkatkan 

kemandirian mereka adalah dengan membekali mereka dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang dapat digunakan sebagai modal kerja atau berwirausaha. 

(Romiyadi dkk, 2022) 

Menurut Badan Pusat Statistik Ogan Ilir, pada tahun 2022, jumlah anak 

putus sekolah di Kabupaten Ogan Ilir menurut tingkat pendidikan dan jenis 

kelamin  adalah 0,82% pada anak SD, 0,62% pada  anak perempuan, dan 0,62% 

pada anak laki-laki, sekolah menengah pertama. Pada tahun 2022, 7,77% 

memiliki latar belakang pendidikan dan 6,06% adalah perempuan. Pada tahun 

2022, proporsi laki-laki yang berpendidikan menengah sebesar 24,56% dan 

perempuan  20,35%. Hasil BPS menunjukkan minat masyarakat terhadap 

pendidikan  masih sangat rendah. (bps.go.id, 2022) 

Pasal 26 UU Sistem Pendidikan Nasional menyatakan sebagai berikut: 

“Pendidikan nonformal diberikan kepada mereka yang memerlukan layanan 

pendidikan sebagai alternatif, pelengkap, atau pelengkap pendidikan formal untuk 

menunjang pembelajaran sepanjang hayat.” Pilihan bagi remaja putus sekolah 

karena menurut artikel di atas, pendidikan formal bertujuan untuk menunjang 

pendidikan seumur hidup bagi remaja putus sekolah. Tempat tinggal juga 

berpengaruh signifikan terhadap putus sekolah anak, sehingga berdampak buruk 

pada anak yang tidak melanjutkan pendidikan. Kenyataannya adalah mencari 

pekerjaan di masyarakat saat ini menjadi semakin sulit dan pesaing dari luar 

bersaing untuk mendapatkan pekerjaan. Pendidikan dapat menentukan karakter 

seseorang dan menjadikannya pribadi yang lebih berguna. Pendidikan merupakan 

sumbangan unggul atau strategis dalam meningkatkan kualitas hidup dan 

kemampuan  seseorang (Musanna, 2017). 
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Setiap orang mempunyai kemampuan bawaan dari Yang Maha Kuasa ada 

yang mengetahui keterampilan yang dimilikinya, namun ada pula yang tidak atau 

belum mengetahui keterampilan yang dimilikinya. Oleh karena itu, dengan 

memperoleh kecakapan hidup tersebut maka permasalahan yang dihadapinya akan 

teratasi dan kelak ia akan lebih mudah mendapatkan pekerjaan, meskipun ia tidak 

melanjutkan studinya. Oleh karena itu, penting bagi setiap orang untuk memiliki 

keterampilan ini. 

Inisiatif pemerintah dalam mendukung pendidikan nonformal melalui 

UPTD Panti Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhan Perlindungan Khusus 

bertujuan untuk menampung anak-anak yang putus sekolah. Penyelenggaraan 

pelatihan bagi anak putus sekolah bertujuan untuk membantu masyarakat agar  

memperoleh keterampilan yang dibutuhkan untuk memasuki lapangan pekerjaan. 

Penyelenggaraan pelatihan bermaksud untuk membentuk kepribadian remaja yang 

berkompeten. 

Berdasarkan hasil wawancara, studi pendahuluan, pengurus panti sosial 

Rehabilitasi Anak Membutuhkan Perlindungan Khusus Indralaya. 

“Remaja putus sekolah yang terdapat di Panti Sosial Rehabilitasi Anak 

Membutuhkan Perlindungan Khusus Indralaya yaitu karena dari segi 

perekonomian yang dimiliki seorang remaja yang tidak mampu, pergaulan yang 

ada dilingkungan di Panti Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhkan Perlindungan 

Khusus indralaya, peserta didik yang ada berjumlah sekitar 25 orang dari setiap 

keterampilan yang berbeda-beda, peserta didik berasal dari setiap kabupaten 

yang berbeda-beda di karenakan setiap tahunnya hanya menerima 2 angkatan 

dalam pertahunnnya”(wawancara 2023). 

Keterampilan fungsional adalah keterampilan dan kemampuan  teknis 

yang dibutuhkan agar berhasil melakukan berbagai keterampilan. Bagian penting 

dari pengembangan keterampilan fungsional adalah mengadaptasinya untuk 

mempelajari cara menghadapi hal-hal baru. Keterampilan-keterampilan ini 

terfokus pada apa yang dapat dilakukan untuk memanfaatkan dengan baik fungsi-

fungsi batin manusia, dan dapat dijadikan fungsi dari berbagai keterampilan, 

sehingga dapat digunakan  secara efektif dan diterapkan dalam kehidupan. Oleh 

karena itu, keterampilan fungsional tersebut merupakan tiga keterampilan yang 

dimiliki  lembaga pendidikan. Hal ini mencakup pelatihan keterampilan menjahit, 
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otomotif dan tata rias. Ketiga keterampilan fungsional ini memberikan manfaat 

bagi peserta pelatihan yang juga berguna dalam kehidupan sehari-hari dan dapat 

berdampak positif pada fungsi dan kesejahteraan individu. 

Panti Sosial Rehabilitasi yang berada di Kabupaten Ogan Ilir Sumatera 

Selatan. Bahwasannya di tahun 2023 membuka tiga pelatihan  yaitu otomotif, tata 

rias dan menjahit dengan masa selama lima bulan dengan total 25 peserta 

pelatihan, memperoleh keterampilan yang mereka butuhkan nantinya di dunia 

industri untuk bekerja setelah lulus. Pelatihan keterampilan yang diberikan secara 

gratis kepada masyarakat, tanpa dipungut biaya, selain itu, akomodasi seperti 

asrama dan makan juga ditawarkan kepada mereka yang mengikuti pelatihan 

dengan begitu menambah ketetarikan bergabung dipelatihan keterampilan 

tersebut. 

Menurut Suprihatin, kata “menjahit” berasal dari  bahasa Jawa 

“keterampilan” yang berarti “mampu melakukan sesuatu”. Oleh karena itu 

keterampilan berarti kesanggupan atau kesanggupan  melakukan sesuatu  dengan 

ketangkasan, kehati-hatian, dan keahlian. Adanya program pelatihan menjahit  ini 

dapat  mengembangkan potensi masyarakat secara kreatif, dan proses pengelolaan 

program pelatihan menjahit ini juga sangat sederhana, sehingga kursus pelatihan 

ini merupakan salah satu program yang permintaan pelatihannya secara nasional 

sangat tinggi. Mudah untuk memahami, mengasimilasi dan melaksanakan dengan 

baik proses pembelajaran dan pelaksanaannya  sesuai standar yang telah 

ditetapkan. Potensi yang dimiliki setiap individu penting bagi masyarakat untuk 

mencapai tujuannya. Namun tujuan tersebut perlu dicapai dengan cara yang 

diinginkan, sehingga proses pembelajaran memerlukan strategi dan metode yang 

tepat (Aisyiyah dkk, 2021). 

Pelatihan keterampilan otomotif merupakan  pelatihan yang dilakukan 

oleh laki-laki, terutama pelatihan otomotif dengan menggunakan mesin, dengan 

penekanan pada mekanik yang mempunyai kemampuan memperbaiki kerusakan 

besar maupun kecil pada mesin mobil dan mesin yang rusak. Di antaranya 

pemasangan kembali panel, pemasangan kabel kelistrikan mesin mobil, hingga 

pemasangan lampu mobil. Selain pengetahuan tentang mobil, pengetahuan 
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tentang las listrik dan las karbida juga diperlukan. Sedangkan tata rias adalah 

perencanaan program pendidikan kecantikan yang diawali dengan penentuan 

tujuan atau motif kegiatan tersebut. Hal ini tidak hanya memberikan arahan selain 

orientasi bisnis, namun juga mengembangkan kewirausahaan, memperdalam 

pemahaman, dan memberikan keterampilan untuk diajarkan kepada peserta didik 

agar memiliki kewirausahaan  dan kemampuan  mengubah kondisi perekonomian 

menjadi lebih baik. 

Implementasi adalah proses pelaksanaan rencana atau kebijakan yang 

telah disusun dan ditetapkan, dengan segala persyaratan dan alat yang diperlukan, 

siapa yang akan melakukannya, dimana dan bagaimana memulainya (termasuk 

implementasi dan prosesnya). Memantau kegiatan pasca pengembangan dari 

program atau strategi yang direncanakan ini terdiri dari keputusan tindakan 

strategis dan operasional, langkah-langkah atau kebijakan yang diambil untuk 

mencapai tujuan program yang telah ditetapkan di awal. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian dengan judul “Pelaksanaan 

Pelatihan Keterampilan Fungsional Pada Remaja Putus Sekolah di Panti 

Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhkan Perlindugan Khusus Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Permasalahan yang dibahas mewakili rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana  pelaksanaan pelatihan keterampilan fungsional pada remaja 

putus sekolah yang dilaksanakan di Panti Sosial  Rehabilitasi Anak Membutuhan 

Perlindungan Khusus Indralaya Kabupaten Ogan Ilir? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pelatihan 

keterampilan fungsional pada remaja putus sekolah di Panti Sosial Rehabilitasi  

Anak Membutuhan Perlindungan Khusus Indralaya  Kabupaten Ogan Ilir 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Kajian dapat menyumbangkan pengetahuan dan wawasan khususnya  

dalam bidang pembangunan komunitas yang membentuk jiwa remaja 

berkemampuan yang dapat digunakan untuk memantau anak remaja dan 

mengajari mereka untuk lebih penuh perhatian, menghargai, dan positif. 

Hal ini memungkinkan anak menjadi aktif, mandiri, dan mampu 

berkontribusi pada orang lain. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi remaja, diharapakan agar bisa memberikan dampak yang baik 

untuk remaja dan masyarakat sekitarnya agar bisa menjadi acuan 

evaluasi pelaksanaan untuk kedepannya dan bermanfaat untuk masa 

depan generasi selanjutnya. 

2. Bagi lembaga UPTD, dengan adanya ini dapat memperoleh banyak 

pengetahuan dari adanya pelaksanaan keterampilan pada remaja dan 

bisa membantu banyak lagi anak-anak yang membutuhkan 

keterampilan. 

3. Penelitian ini dapat meningkatkan semangat peserta untuk mengikuti 

pelatihan, karena pelatihan ini akan memberikan mereka keterampilan  

untuk memulai usaha sendiri. Untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia, kami akan memperkayanya agar dapat  menjadi acuan 

dalam mengajarkan keterampilan pendidikan alternatif kepada anak-

anak yang tidak bersekolah. 
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